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SUMMARY 

THE BEST AKBAR ESA PUTRA. The Density Optimalization of (Helostoma 

temminckii)  on Closed System Transportation (Supervised by FERDINAND 

HUKAMA TAQWA and TANBIYASKUR).  

 
The purpose of this study was to determine the optimal density of kissing 

gourami sized 8.0±1.0 cm in a closed transportation system for 24 hours, which 

has good survival and growth after transportation under ideal physiological 

conditions. This study used a completely randomized design with four treatments 

and three replications. The treatments were differences of density in plastic bag, 

namely 40 fish L-1 (P1), 45 fish L-1 (P2), 50 fish L-1  (P3) and 55 fish L-1 (P4). The 

parameters in this study included survival, absolute weight growth, oxygen 

consumption level, feed efficiency, blood glucose levels of kissing gourami and 

water quality. Optimal density of kissing gourami in transportation for 24 hours 

with the highest survival rate 94.17% was 40 fish L-1 fish and at the end of 

recovery was 99%. The lowest mean value of blood glucose levels during and 

after transportation was found in treatment P1 (110.33 mg dL-1) and the highest 

was in P4 (213.00 mg dL-1) and during recovery the range was 44.3–85.0 mg dL-1 

in all treatments. The highest feed efficiency was found in the P2 treatment of 

17.61% and the lowest in the P3 treatment of 13.30%. Meanwhile, the parameters 

of absolute weight growth, survival rate and the level of oxygen consumption at 

the end of recovery were not significantly different. Water quality before, after 

transportation and the recovery period measured in this study were temperature 

24-30.5ºC, pH 6.5-6.9, dissolved oxygen 5.3-6.9 mg L-1 and ammonia <0.0041 -

0.0908 mg L-1. Based on the measurement results, the range of temperature, pH, 

dissolved oxygen and ammonia in this study was still suitable for aquaculture life. 
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RINGKASAN 

THE BEST AKBAR ESA PUTRA. Optimasi Kepadatan Ikan Tambakan 

(Helostoma temminckii) pada Transportasi Sistem Tertutup (Dibimbing oleh 

FERDINAND HUKAMA TAQWA dan TANBIYASKUR). 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui densitas optimal ikan tambakan 

ukuran 8,0±1,0 cm pada sistem transportasi tertutup selama 24 jam yang memiliki 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan pascatransportasi yang baik dengan kondisi 

fisiologis yang tetap ideal. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang dilakukan 

menggunakan kepadatan ikan tambakan yang berbeda yaitu 40 ekor L-1 (P1), 45 

ekor L-1 (P2), 50 ekor L-1 (P3) dan 55 ekor L-1 (P4). Parameter pada penelitian ini 

meliputi kelangsungan hidup, pertumbuhan bobot mutlak, tingkat konsumsi 

oksigen, efisiensi pakan, kadar glukosa darah dan kualitas air selama transportasi 

hingga proses pemulihan. Kepadatan optimal pada ikan tambakan dalam 

transportasi selama 24 jam untuk menghasilkan persentase kelangsungan hidup 

ikan tambakan sebesar 94,17% adalah 40 ekor L-1 dan pada masa akhir pemulihan 

sebesar 99%. Nilai kadar glukosa darah yang terendah pascatransportasi terdapat 

pada perlakuan P1 (110,33 mg dL-1) dan tertinggi terdapat pada P4 (213,00 mg 

dL-1) dan selama pemulihan kisaran 44,3–85,0 mg dL-1 pada seluruh perlakuan. 

Efisiensi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan P2 sebesar 17,61% dan terendah 

pada perlakuan P3 sebesar 13,30%. Parameter pertumbuhan bobot mutlak, 

kelangsungan hidup masa pemulihan, dan tingkat konsumsi oksigen di akhir 

pemulihan tidak berbeda nyata. Kualitas air sebelum, setelah transportasi dan 

masa pemulihan yang terukur pada penelitian ini yaitu suhu 24-30,5ºC, pH 6,5-

6,9, oksigen terlarut 5,3-6,9 mg L-1 dan amonia <0,0041-0,0908 mg L-1. 

Berdasarkan hasil pengukuran bahwa kisaran suhu, pH, oksigen terlarut dan 

amonia pada penelitian ini masih layak untuk kehidupan ikan tambakan. 

 

Kata kunci: densitas, pemulihan, optimalisasi, tambakan, transportasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) adalah salah satu jenis ikan air tawar 

yang berasal dari wilayah tropis, tepatnya di Asia Tenggara. Ikan ini awalnya 

berasal dari Indonesia dan Thailand, dan pada saat ini telah diintroduksi ke 

seluruh dunia. Ikan tambakan merupakan salah satu ikan yang mampu bertahan 

hidup dalam kondisi yang minim oksigen dan pH rendah terutama pada perairan 

rawa gambut (Huwoyon dan Gustiano, 2013). Ikan ini cukup digemari masyarakat 

di beberapa wilayah seperti di Jawa, Sumatera, dan Kalimantan sebagai ikan 

konsumsi dalam bentuk kering (ikan asin) maupun dalam keadaan segar (Arifin et 

al., 2017).  

Produksi ikan dari sektor perikanan tangkap di perairan umum wilayah 

Sumatera Selatan pada tahun 2013 sampai 2018 mengalami peningkatan. Pada 

tahun 2013 jumlah produksi ikan dari sektor penangkapan perairan umum 

51.821,30 ton dan pada tahun 2018 menjadi 93.355 ton (BPS, 2018). Menurut 

Muryati et al. (2015) usaha budidaya ikan tambakan yang belum banyak 

dilakukan untuk memenuhi permintaan tersebut menyebabkan produksi sebagian 

besar ikan jenis ini diperoleh melalui aktivitas penangkapan. Eksploitasi yang 

dilakukan terus menerus serta cara penangkapan yang tidak ramah lingkungan di 

rawa banjiran mengakibatkan populasi ikan ini semakin menurun. Kondisi 

tersebut menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya penurunan populasi ikan 

tersebut. 

Salah satu cara yang paling efektif untuk melakukan distribusi dan tahapan 

budidaya ikan adalah dengan cara transportasi ikan hidup (Omeji et al., 2017). 

Menurut Andriyani (2018), transportasi ikan hidup merupakan salah satu cara 

transportasi ikan dalam kondisi hidup dengan kemasan dan cara tertentu. 

Transportasi ikan hidup terbagi dua yaitu sistem basah dan sistem kering. Menurut 

Hartono (2019), transportasi sistem kering yaitu transportasi ikan hidup tanpa 

media air dengan perlakuan pemingsanan dengan bahan anestesi sebelum 

ditransportasikan, sedangkan sistem basah yaitu transportasi menggunakan media 
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air sebagai wadah untuk transportasi, biasanya transportasi sistem basah 

menggunakan plastik yang berisi air dan oksigen untuk kelangsungan hidup ikan 

selama transportasi berlangsung. 

Berdasarkan penelitian Siraj et al. (1985), metode transportasi ikan tambakan 

yang sudah dilakukan menggunakan sistem tertutup dengan hasil mortalitas yaitu 

6,83 % dengan ukuran ikan tambakan 4,6 cm dengan kepadatan 750 ekor L-1. 

Penentuan kepadatan ikan saat proses transportasi salah satunya dipengaruhi oleh 

ukuran ikan yang ditransportasikan, karena berkaitan dengan kompetisi 

pemanfaatan ruang di kemasan transportasi. Pada pengujian pendahuluan yang 

telah dilaksanakan menunjukkan bahwa kepadatan maksimal di kemasan 

transportasi yang masih menunjang aktivitas pergerakan ikan tambakan ukuran  

8,0 cm ± 1,0 cm ialah sebanyak 55 ekor L-1. Menurut Aini et al. (2014), kegiatan 

transportasi umumnya dilakukan dengan kepadatan yang tinggi untuk menghemat 

biaya. Namun dalam aplikasinya, kepadatan  ikan yang tinggi mengakibatkan ikan 

menjadi stres dan lebih rentan mengalami kematian. Hal tersebut dikarenakan 

kepadatan yang tinggi menyebabkan aktivitas metabolisme ikan meningkat dan 

konsumsi oksigen menjadi tinggi, sehingga kadar oksigen terlarut menurun.  

Selain itu, Hong et al. (2019) menyatakan bahwa kualitas air pada wadah 

transportasi seperti kadar oksigen, suhu, pH, kadar amonia dan jenis wadah 

transportasi merupakan hal yang perlu diperhatikan selama proses transportasi. 

Maka dari itu, perlu dilakukan kajian kepadatan optimal transportasi ikan 

tambakan agar dihasilkan kelangsungan hidup yang tinggi dan pertumbuhan yang 

maksimal setelah proses transportasi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Ikan tambakan salah satu ikan yang mampu bertahan hidup dalam kondisi 

yang minim oksigen dan pH rendah terutama pada perairan rawa gambut 

(Huwoyon dan Gustiano, 2013).  Menurut Muryati et al. (2015), usaha budidaya 

ikan tambakan belum banyak dilakukan untuk memenuhi permintaan, sehingga 

menyebabkan ikan ini sebagian besar diperoleh melalui aktivitas penangkapan 

yang dilakukan terus menerus dengan cara penangkapan yang tidak ramah 

lingkungan di rawa banjiran, sehingga mengakibatkan populasi ikan ini semakin 
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menurun. Kondisi tersebut menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya penurunan 

populasi ikan tersebut.  

Oleh karena itu, dalam upaya pengangkutan ikan kepada konsumen serta 

untuk mendukung kualitas produksi yang baik, diperlukan sarana transportasi ikan 

yang optimal. Transportasi ikan hidup merupakan salah satu cara yang efektif 

untuk transportasi ikan dalam kondisi hidup dengan kemasan dan cara tertentu 

(Andriyani, 2018). Kajian mengenai sarana transportasi ikan tambakan perlu 

dilakukan guna mengetahui densitas terbaik dan diharapkan hasil akhir yang 

didapat berupa kelangsungan hidup ikan yang tinggi pascatransportasi. 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui densitas optimal ikan tambakan 

pada sistem transportasi tertutup selama 24 jam yang memiliki kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan pascatransportasi yang baik dengan kondisi fisiologis 

yang tetap ideal. 

 

1.4. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mempertahankan kondisi fisiologis 

ikan tambakan yang ideal pascatransportasi sehingga menunjang kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan yang tinggi pascatransportasi. 
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